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Kata Kunci . Interior Perpustakaan, Kenyamanan, Arsitektur

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah wadah bagi mahasiswa
untuk /dijadikan sebagai area rekreasi berbasis ilmu pengetahuan. Untuk
memenuhi hal tersebut dibutuhkan sebuah \kenyamanan bagi para pengunjung
terkhusus mahasiswa, untuk merasa betah dan merasa/ingin terus berlama-lama
ketika sedang berada di dalam perpustakaan. Wicaksana (2016) mendefinisikan
kenyamanan sebagai suatu kondisi yang rileks, di mana tidak dirasakannya rasa
sakit di antara seluruh anggota tubuh. Faktor dari interior perpustakaan juga
sangat mempengaruhi; mahasiswa untuk lebih merasa nyaman ketika sedang
berada di dalam ruangan yang ada_dis@alam perpustakaan/ Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui, tingkat ‘kenyamanan pepgguna saat berada di dalam
ruangan perpustakaan, UIN Ar-Raniry terkhusus pada area/ruang baca yang
meliputi.~faktor pencahayaan, penghawean, dan® efisiensi suara (akustik).
Penelitian ini menggunakan metede kualitatif dengan metode analisis data secara
deskriptif (pengcodingan data)..dan perhitungan berdasarkan hasil kuesioner
(skala likert), observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata pengunjung merupakan mabasiswa: UIN,Ar-Raniry dan memilibh berkunjung
secara berkelompok, dengan.frekuensi kunjungan berkisar antara 1 hingga 3 kali
kunjungan, ‘dan waktu kunjungan, kurang ,dari atau selama 2 jam. Serta lebih
memilih untuk berkunjung pada siang hari (14.00 WIB) hingga sore hari (16.30
WIB). Kegiatan yang umum dilakukan yaitu mengerjakan tugas atau mencari
referensi dengan ruang ‘baca sebagal area yang paling sering dikunjungi.
Berdasarkan pertanyaan terbuka kepada responden dan telah dikategorisasikan,
faktor kenyamanan menjadi alasan pemustaka ingin berada lebih lama di
perpustakaan UIN Ar-Raniry. Responden juga sudah merasa nyaman dari segi
pencahayaan dan penghawaan baik secara alami maupun buatan. Namun untuk
tingkat kebisingan, sesekali responden merasa sedikit terganggu akibat suara
yang ditimbulkan dari aktivitas pengguna lain.

Kata Kunci: Interior Perpustakaan, Kenyamanan, Arsitektur
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Perpustakaan merupakan sebuah tempat yang dijadikan sebagai wadah
untuk menyimpan berbagai macam buku (bahan bacaan) yang berguna untuk
dibaca dan dipelajari. Perpustakaan PerguruansTinggi (PPT) yang merupakan
Unit Pelaksana Teknis (UPT) perguruan tinggi serta,bersama dengan unit
lainnya, turutemelaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. dengan memilih,
menghimpun, mengelola, dan melayani sumber informasi kepada lembaga induk
dan masyarakat akademis (Fitria, 2016).

Perpustakaan merupakan sebuah wadah bagi mahasiswa untuk dijadikan
sebagai area rekreasi berbasis ilmu pengetahuan. Untuk memenuhi hal tersebut
dibutuhkan sebuah kenyamanan bagi para pengunjung terkhusus mahasiswa,
untuk merasa betah dan merasa ingin terus berlama-lama ketika sedang berada di
dalam perpustakaan. Wicaksana (2016), mendefinisikan/ kenyamanan dengan
suatu situasi dan kondisi yang santai (rileks), dengan kata lain tidak terdapat rasa
sakit disantara seluruh anggeta,tubuh. Konsep‘tentang kenyamanan,lebih kepada
penilaian yang subjektif, karena respon setiap individu antara satu dengan yang

lainnya memiliki sejumlah perbedaan.

Faktor dari interior.perpustakaan. juga.sangat mempengaruhi mahasiswa
untuk lebih merasa nyaman ketika'sedang berada’di dalam ruangan perpustakaan,
terkhusus pada area/ruang baca yang menjadi area penting dan sering dijadikan
sebagai tempat untuk melakukan-berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
ilmu pengetahuan. (Sutarno, 2003)

Interior sendiri didefinisikan oleh (Ching, 2008) sebagai pengkondisian
terhadap tata letak ruang dalam di dalam bangunan, kondisi fisiknya memenuhi
kebutuhan dasar manusia mengenai naungan dan perlindungan, serta akan
mempengaruhi berbagai aktivitas yang memenuhi aspirasi individu dan mampu
mengekspresikan gagasan yang disertai tindakan. Kemudian desain interior
juga mampu mempengaruhi pandangan, suasana hati, dan kepribadian seseorang.
Maka dari itu, pengaruh interior terhadap pengguna perpustakaan menjadi sangat



penting agar pengguna merasa nyaman dan mampu lebih berkonsentrasi
sehingga berbagai aspirasi atau gagasan-gagasan yang ada di dalam diri
pengguna mampu disalurkan dengan baik. Listiandita, dkk (2020) menyatakan ada
beberapa elemen yang membentuk desain interior, yang berupa ruang,
pewarnaan, pencahayaan, sirkulasi udara (ventilasi) dan sistem penataan suara
(akustik).

Pamudji (2006) menyatakan bahwa, segala kegiatan di dalam ruangan,
membutuhkan sistemspencahayaan yang efektif. Sumber pencahayaan bisa
diperoleh dari cahaya buatan dan cahaya alami. Sedangkan ventilasi difungsikan
agar terjadi‘pertukaran udara di dalam ruangan demi menjaga kelembaban dan
kebersihan udara. Ventilasi dapat berupa jendela pada ruang perpustakaan.
Sedangkan akustik dengan sistem penataan suara yang baik akan mengurangi
ataupun menyingkirkan kebisingan pada sebuah ruangan (Listiandita et al., 2020).
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa interior dengan
pencahayaan, penghawaan dan sistem penataan suara (akustik) yang baik mampu
memberikan kontribusiyang sangat besar dalam menunjang faktor kenyamanan
bagi pengguna perpustakaan.

Perpustakaan Universitas Islam Negeri - Ar-Raniry Banda Aceh,
merupakan perpustakaan perguruan tinggifyang sangat sering dikunjungi oleh
mahasiswa. Berbagai macam Kkegiatan turut dilakukan di perpustakaan ini, mulai
dari membaca, menulis, mengerjakanitugas baik individu maupun tugas
kelompok, meminjam koleksi buku yang disediakan di perpustakaan, mencari
informasi melalui-internet-dengai--memanfaaikan.-ketersediaan wifi, serta
beberapa kegiatan lainnya.. Kemudian ‘perlu diketahui bahwa perpustakaan UIN
Ar-Raniry memiliki jumlah pengunjung per harinya menurut pustakawan UIN
Ar-Raniry terdapat kurang lebih 500 hingga 600 pengunjung, namun yang terdata
hanya sekitar 200 hingga 300 saja, ini dikarenakan banyak pengunjung yang
tidak melakukan scan kartu pustaka/ktm atau menginput data diri pada
monitor/alat yang telah disediakan pada pintu masuk, sehingga banyak

pengunjung yang tidak terdata oleh pihak perpustakaan UIN Ar-Raniry.

Priyo Handoko (2010) menyatakan bahwa kenyamanan yang dirasakan
dalam melakukan sirkulasi/berjalan tidak terlepas dari banyaknya jumlah



pengunjung di suatu ruang sehingga mempengaruhi perasaan psikologis
seseorang/individu dalam kondisi yang aman, mudah/lancar, dan tidak ada
gangguan yang dirasakan pada dirinya. Untuk menunjang kenyamanan dalam
kegiatan yang berbasis ilmu pengetahuan pada perpustakaan UIN Ar-Raniry dan
berdasarkan observasi awal, dibutuhkan pencahayaan, penghawaan, serta
efisiensi suara (akustik) yang baik. Untuk penghawaan saat ini, sangat
membutuhkan penghawaan dari Air‘Conditiener (penghawaan buatan), yang tentu
akan sangat menguras.energi listrik dan hal-hal lainnya. terdapat banyak bukaan
seperti jendela yang tidak dibuka dan lebih memilih untuk mengandalkan
pendingin réangan.

Kemudian pada segi pencahayaan, lampu-lampu yang ada di dalam
interior perpustakaan UIN Ar-Raniry selalu’ menyala bahkan pada siang hari,
tentu ini akan sangat mempengaruhi pemakaian energi listrik secara berlebihan.
Dari segi suara (akustik), di beberapa ruangan akan terasa sedikit menggema
ketika sedang berbicara, ini akan sedikit mengganggu jika di dalam ruangan
terdapat banyak \orang ‘yang sedang membaca/belajar dan membutuhkan
konsentrasi.

Berdasarkan darivebservasi awal yang penulis lakukan terdapat beberapa
hal yang menjadi faktor pentingyterhadap tingkat kenyamanan bagi pengunjung
perpustakaan terkhusus pada area/ruang baca sehingga ini menjadi salah satu hal
penting agar pengguna lebih anerasanyaman ketika sedang melakukan berbagai
kegiatan yang berbasis ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, penulis berencana
untuk melakukan. penelitian__terhadap interior perpustakaan yang ada di
Universitas Islam Negeri. Ar-Raniry Banda Aceh demi menunjang kebutuhan
yang mempengaruhi kenyamanan pengguna ketika sedang beraktivitas di dalam
area/ruang perpustakaan.

I.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis mengambil
rumusan masalah yang menjadi inti dari penelitian ini ialah ‘“Bagaimana
pengaruh interior terhadap pengguna perpustakaan UIN Ar-Raniry terkhusus
pada area/ruang baca sehingga mempengaruhi kenyamanan pengguna melalui

segi pencahayaan, penghawaan, dan efisiensi suara (akustik)?”



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat
kenyamanan pemustaka saat berada di dalam ruangan perpustakaan UIN Ar-
Raniry terkhusus pada area/ruang baca yang meliputi faktor pencahayaan,

penghawaan, dan efisiensi suara(akustik).

1.4 Batasan Penelitian
Batasan pada penelitians

1. Ruang ling

metode
dengan

T s N i
haca)perpustakaan UINjAs:Raniry.

er terhadap



1.6 Kerangka Berpikir

Latar Belakang

- Interior perpustakaan mempengaruhi kenyamanan pengguna terkhusus pada
arca/ruang baca perpustakaan UIN Ar-raniry

- Pencahayaan, penghawaan, efisiensi suara (akustik) menjadi faktor penting
dalam membangun kenyamanan interior perpustakaan UIN Ar- raniry

yang |
I(Wicak sana, 2006

a, 2016), (Wicaksana,;2016); (Listie
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TINJAUAN PUSTAKA

1.4  Tinjauan Pustaka

Dari penelusuran yang dilakukan penulis terhadap beberapa literatur
penelitian sejenis, ditemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan
pengaruh interior perpustakaan terhadap kenyamanan pengguna. Beberapa
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitiansyang berjudul “Pengartth Kenyamanan Tata.Ruang Perpustakaan
Umum Freedom Institute terhadap Budaya Baca Pemustaka”, oleh
Mohammad Dhiya Fakhran yang dilakukan pada tahun 2019. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat kenyamanan terhadap tata ruang
perpustakaan Umum Freedom Institute bagi budaya baca pemustaka
berdasarkan hasil dari kuesioner yang dibagikan terhadap responden
(pemustaka), serta berdasarkan'studi literatur yang berupa buku, dokumen, dan
penelitian terdahulu,. Hasilnyaspengaiuh kenyamanan tata ruang, terhadap
budaya baca sebesar 0,043 (1,3%) masuk dalam kategori rendah 0,00-0,199.

2. Pepelitian yang Dberjudul, “Peran Desain< Interior Dalam, Menunjang
Kenyamanan Pengguna di_Perpustakaan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Tengah”, oleh Muhammad Fadhlun"Noor Rahman pada tahun 2020. Tujuan
dari penelitian ni ialah “untuk mengetahui. pengaruh tata letak ruang,
pencahayaan, dan suhu udara Secara‘bersamaan bagi-kenyamanan pemustaka
di perpustakaan tersebut. Penelitian dilakukan dengan mewawancarai 40
pemustaka yang datang untuk mengunjungi perpustakaan tersebut. Hasilnya
pengaruh desain interior perpustakaan terhadap tingkat kenyamanan
pemustaka sebesar 0,000 < 0.05.

3. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Desain Interior Perpustakaan Pusat
Universitas Diponegoro terhadap Kenyamanan Pengguna”, oleh Ega
Nissyawali Listiandita dan Dhanoe Iswanto pada tahun 2020. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyamanan bagi pengguna perpustakaan
pusat UNDIP dengan dilakukannya survei serta menganalisis hasil dari

kuesioner online yang telah dibagikan sebelumnya kepada mahasiswa aktif



UNDIP yang pernah mengunjungi

perpustakaan

tersebut.  Hasilnya

pengaturan furnitur, tata letak, udara, pencahayaan sudah mendukung dan

menciptakan suasana nyaman. Efisiensi suara sudah sangat baik yang

membuat pemustaka nyaman. Warna interior masih kurang menciptakan

suasana nyaman.

Berikut kesimpulan berdasarkan penelitian terdahulu di dalam sebuah

tabel sebagai berikut:

Tabel 11.1 Penelitian Tentang Pengaruh Interior Bagi Kenyamanan Pengguna

0,00-0,199

Kategori  [Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3
Judul Pengaruh - Kenyamanan |Peran Desain Interior Pengaruh», Desain  Interior
Tata terhadap Ruang [Dalam Menunjang PerpustakaanPusatUniversitas
Perpustakaan Umum [Kenyamanan Pengguna di |Diponegoro terhadap
Freedom Institute [Perpustakaan Badan Pusat |[Kenyamanan Pengguna oleh
Budaya Baca  |Statistik Provinsi Jawa Ega Nissyawali Listiandita
Pemustaka oleh _{Tengah oleh Muhammad |dan Dhanoe Iswanto (2020)
MBI TN Dhjge Fadhlun‘Noor Rahman
Fakhran (2019)
(2020)
Objek Interior  Perpustakaan |Interior perpustakaandan « |Interior perpustakaandan
danpemustaka pemustaka pemustaka
Metode |Kuantitatif secara [Kuantitatif'secaradeskriptif [Penelitian deskriptif
deskriptif  berdasarkan [berdasarkan hasil berdz_asarkan hasil
kuesioner
hasil kuesioner kuisioner
Hasil Pengaruh ~ kenyamanan [Pengaruh desain interior [Pengaturan  furnitur, tata
tata  ruan terhadap |perpustakan dengan N[ rencahayaan  sudah
uang P perpu g mendukung dan menciptakan
budaya  baca sebesar kenyamanan pengguna [suasana nyaman. Efisiensi
suara sudah sangat baik
0,013 (1.3%) masuk |sebesar0,000<0,05 yang membuat pemustaka
dalam kategori rendah nyaman. Warna interior

masih kurang menciptakan
suasana nyaman.

Sumber: (Mohammad Dhiya Fakhran, 2019), (Fadhlun Noor Rahman, 2020),
(Dhanoe Iswanto, 2020)

Adapun persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu

sama-sama membahas mengenai kenyamanan bagi pengguna perpustakaan.

Sedangkan perbedaannya ialah selain lokasi penelitian yang berbeda, terdapat




perbedaan pada variabel penelitian mengenai kenyamanan pengguna pada saat

sedang berada di dalam perpustakaan terkhusus pada area/ruang baca.

11.4  Definisi Kenyamanan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2008, kenyamanan
berasal dari kata “nyaman” yang berafti keadaan nyaman; kesegaran; kesejukan.
Sementara definisi kenyamanan itu sendiri, menurut (Wicaksana, 2016)
kenyamanan didefinisikan sebagai suatu kondisi yang santai (rileks), di
mana dengan_kata lain tidak terdapat-rasa sakit di antara seluruh anggota tubuh.
Konsep tentang kenyamanan lebih kepada penilaian yang subjektif; karena respon

setiap individu antara satu dengan yang lainnya memiliki sejumlah perbedaan.

Rasa nyaman yang dapat dirasakan ketika sedang berada di.dalam
perpustakaan, dapat lebih meningkatkan daya tarik bagi pengguna untuk kembali
mengunjungi perpustakaan tersebut, sehingga perpustakaan lebih terasa hidup

ketika orang-orang mulai‘sering mengunjungi perpustakaan tersebut.

Hal penting lainnya ialah profesi pustakawan semakin banyak dibutuhkan
dan pustakawan juga lebih dapat merasakan kenyamanan saat sedang berada di
dalam’ perpustakaan tersebut.; Tentu dengan“semakin banyaknya orang yang
mengunjungi perpustakaan maka akan  banyakphal positif lainnya yang dapat
dirasakan bagi setiap orang syangi sering .terlibat dan berinteraksi dengan

perpustakaan.

11.3.Persepsi Pengguna

Wiji Suwarno (2009) menyatakan persepsi sebagai suatu proses membuat
penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di
dalam lapangan penginderaan seseorang. Penginderaan ini mengakibatkan
manusia mulai memberikan penilaian baik atau buruk, enak atau tidak enak, dan
lain-lain. Kemudian penilaian itu dijadikan suatu kesan yang dapat menstimulasi
kegiatan untuk mengadaptasikan diri. Di perpustakaan perguruan tinggi, ruang
studi menduduki tempat penting karena pemakai umumnya menghabiskan

waktunya untuk belajar di perpustakaan, sehingga kenyamanan pada ruang baca
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merupakan hal yang sangat penting. Semakin nyaman ruang baca yang disediakan
maka pengguna semakin merasa betah untuk menghabiskan waktunya di dalam

perpustakaan. (Wasis Wulandari, 2013)

1.4 Desain Interior Perpustakaan

Pada umumnya desain digunakan, dalam ruang lingkup sebuah seni, teknik
bangunan, arsitektur, dan_lain"Sebagainya. Desain merupakan kata dasar dari
kata kerja, yang kemudian ditambahkan imbuhan sehingga memberikan makna
merencanakanswatau. merancang sesuatu (mendesain), menunjukkan proses
pengembangan rencana untuk produk struktur, atau komponen.

Pada umumnya desain adalah merancang, menciptakan sebuah bentuk
yang memiliki makna, rasa nilai artistik dari wujud termaksud. Ada pula yang
mendefinisikannya sebagai sebuah rancangan, dengan pola dua atau tiga dimensi,
memilih, menyisipkan, serta memecahkan masalah yang bertujuan untuk
menciptakan susunan atau organisasi. (Settyo Adi’ Nugroho et al., 2021).
Sedangkan interior. menurut Kamus'Besatr. Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan
bagian dari dalam gedungiwang meliputi-ruang dan sebagainya, serta beberapa
tatanan perabotan atau hiasan.yang ada di dalam ruang dan sebagainya.

Menurut (Harry, 2015) yang.dikutip dari buku Francis D. K. Ching (Ching
& Binggeli, 2012), desain interior merupakan suatu perencanaan tata letak dan
perancangan ruang dalam di—datam bangunan. Kondisi fisiknya memenuhi
kebutuhan dasar manusia Imengenai maungany dan perlindungan, serta akan
mempengaruhi berbagai aktivitas yang memenuhi aspirasi individu dan mampu
mengekspresikan gagasan yang disertai tindakan. Kemudian desain interior juga
mampu mempengaruhi pandangan, suasana hati, dan kepribadian seseorang.
Maka dari itu, tujuan dari perancangan interior adalah mengembangkan suatu
fungsi, memperkaya nilai estetika dan peningkatan psikologi suatu ruang

interior.

Desain interior itu sendiri ditujukan untuk mendukung kenyamanan
dengan memperbaiki fungsi dan memberikan unsur estetika yang lebih menarik.
Sehingga dari aspek psikologis terhadap ruangan akan memberikan kesan

kenyamanan yang lebih baik dari sebelumnya.



Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli yang telah dipaparkan di

atas, dapat disimpulkan bahwa desain interior perpustakaan merupakan suatu

sistem ruang yang didesain untuk menunjang kenyamanan bagi pengguna baik

dari segi fisik maupun dari segi spiritual penggunanya, dengan tetap berupaya

untuk mengedepankan nilai estetika dari sebuah ruang.

11.4.1. Elemen-elemen Dasar Interior

Ada beberapa elemen dasar interior yang telahdisebutkan menurut

(Harry,2015),di-antaranya ialah :

1.

Elemen lantai

Lantai adalah salah satu elemen terpenting yang merupakan batas bawah bagi
interior yang terbentang secara horizontal. treatment yang dapat diterapkan
pada lantai sangat beraneka ragam, mulai dari penggunaan berbagai material,
pengaplikasian perbedaan elevasi lantai, dan pengaplikasian beberapa esensi
bentuk.

Elemen dinding

Dinding adalah elemenuinterior pembatas bagi ruang yang terbentang secara
vertikal. Pengolahan dinding harus tepat karena dinding merupakan bidang
yang sangat mendominasi_sebuah interfor. Dinding juga bisa menggunakan
berbagai material finishing, material pembentuk, sebagai area sumber
pencahayaan, dan lain sebagainya.

Elemen ceiling/langit-langit

Pembatas linterior secara horisontal pada bagian teratas dari sebuah ruang, dan
merupakan bagian interior. yang dapat diaplikasikan dengan beberapa desain
tepat pada ceiling, yang akan dapat menimbulkan efek yang jauh lebih baik
sehingga mampu memperkaya nilai estetikanya.

Elemen estetis

Interior juga harus memiliki nilai estetis dengan prinsip desain sebagai
acuannya, seperti skala ruang, proporsi, keseimbangan, keharmonisan ruang,
kesatuan dalam ruang, irama dalam ruang, dan hal-hal yang mengarah terhadap
keindahan lainnya seperti aksesoris di dalam sebuah ruangan.

Elemen bukaan
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Jendela, pintu, dan lubang sirkulasi merupakan elemen bukaan. Dengan yang
difungsikan agar terjadi pertukaran udara yang lebih baik, sehingga ruangan
dapat lebih terasa sehat dan nyaman.
6. Elemen cahaya

Pencahayaan pada suatu interior akan menjadi sangat penting, agar
penggunanya dapat melihat dengan,lebih baik ketika sedang berada di dalam
suatu ruangan. Interior ruang® memerlukan pencahayaan dengan tingkat
intensitas yang cukup. Suasana yang jauh lebihmmenyenangkan akan lebih
terasa, ketika terdapat pencahayaan yang cukup pada sebuah ruangan.

11.4.2. Elemen yang Mempengaruhi Kenyamanan Interior di dalam

Perpustakaan

Terdapat beberapa elemen interior yang mempengaruhi kenyamanan
pengguna di dalam ruang, yaitu penerangan, sirkulasi udara (ventilasi) dan sistem
penataan suata (akustik), sehingga mampu menciptakan suasana hati dan
kenyamanan seseerang.. Pamudji (2006) menyatakan bahwa segala kegiatan di
dalam ruangan, membutuhkan 'sistem pencahayaan/yang efektif. Sumber
pencahayaan bisa diperoleh dari cahaya buatan dan cahaya alami.

Sedangkan ventilasi difungsikan agar terjadi pertukaran udara di dalam
ruangan demi menjaga kelembaban dan kebersihan udara. Ventilasi dapat berupa
jendela pada ruang perpustakaan: ! Sedangkan. akustik dengan sistem penataan
suara yang haik akan mengurangi ataupun menyingkirkan kebisingan pada sebuah
ruangan, yang dapat-mempengaruhi-konsentrasi.pemustaka dalam menjalankan
kegiatannya yang berbasisilmu pengetahuan. (Listiandita et al., 2020)

Kugler (2007) menyatakan bahwa pencahayaan akan membantu
pemustaka dalam menentukan kegiatan dan kualitas individu ketika berada di
perpustakaan. Kondisi udara pada ruangan juga dapat mempengaruhi kemampuan
individu manusia dalam melaksanakan berbagai pekerjaan, baik secara fisik
maupun mental. Sebagaimana yang diketahui, kecepatan manusia dewasa dalam
menarik nafas secara normal berkisar antara 14-20 tarikan nafas/detik.
(Muhammad Fadhlun Noor Rahman, 2020)

HS Lasa (2005) menyatakan bahwa perencanaan tentang penataan
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ruang perpustakaan berfungsi untuk mendapat kenyamanan dalam ruang.
Timbulnya kesenangan dan merasa lebih betah ketika sedang berada di sebuah
ruang yang disebabkan oleh keadaan ruang yang nyaman. (Mohammad Dhiya
Fakhran, 2019) SJ Astutik (2016) menyatakan bahwa ruang perpustakaan yang
nyaman akan memberikan daya tarik tersendiri bagi penggunanya untuk kembali
mengunjungi perpustakaan. Sehingga pemustaka akan lebih merasa senang dan
memiliki keinginan untuk terus® membaca di dalam perpustakaan, yang
berdampak pada kebiaSaan pemustaka untuk sering, membaca. (Mohammad
Dhiya Fakhran, 2019).

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pencahayaan,
penghawaan yang meliputi pengaturan sirkulasi udara, serta pengaturan suara
(akustik) dalam sebuah ruang, menjadi elemen penting agar ruangan lebih terasa
nyaman. Terlebih perpustakaan UIN Ar-raniry selalu membuka pelayanannya
baik pada siang maupun malam hari, bahkan pada hari libur sekali pun seperti
pada hari sabtu dan minggu, sehingoa berbagai aktivitas di dalam perpustakaan
sangatlah sering dilakukan. Berikut™ypemaparan terkait aspek pencahayaan,
penghawaan, dan efisiensisuara (akustik}); berdasarkan eberapa teori yang telah
disebutkan di atas:

a. Pencahayaan pada ruang perpusiakaan

Kugler (2007) menyatakan bahwa pencahayaan akan membantu pemustaka
dalam menentukan kegiatan tankualitas“individu ketika berada di perpustakaan.
Dalam hal ini pencahayaan bagi fuang perpustakaan memiliki peran yang sangat
penting, agar segala kegiatan dapat-berjalan-maksimal-terutama pada malam hari.
Sejumlah kegiatan pada“perpustakaan yang dilakukan pada siang hari, jika
pencahayaan yang didapat bagi sebuah ruangan tidak maksimal, maka pencahayaan
buatan terpaksa harus digunakan, ini sangat membutuhkan energi dan tentu juga
akan berpengaruh pada pengeluaran biaya yang berlebih. Padahal jika
pencahayaan alami dapat dioptimalisasi dengan baik, hal-hal tersebut dapat
dihindarkan. Misalnya dengan memanfaatkan bukaan berupa jendela dan ventilasi
yang mengarah ke sumber cahaya (matahari). (Muhammad Fadhlun Noor
Rahman, 2020)

Cara paling logis untuk mengurangi energi pencahayaan secara signifikan
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adalah dengan sebanyak mungkin menggunakan cahaya alami yang tersedia.
Berikut adalah strategi desain pencahayaan alami:

a. Orientasi (arah) bangunan dan jendela disesuaikan dengan arah cahaya
matahari

b. Ukuran jendela/skylight yang membebaskan cahaya alami masuk ke ruangan
c. Perlindungan matahari/shading pada bangunan
d. Peneduh kaca seperti dengan menggunakan kaca film proteksi cahaya matahari

e. Ketinggian kusen atasjendela yang disesuaikanterhadap arah matahari
Untuk pencahayaan buatan herdasarkan aspek kenyamanan visual

dibedakan menjadi, dua jenis, yakni general lighting dan _task. lighting. Menurut
Standar Nasional Indonesia mengenai Tata Cara Perancangan Sistem Pencahayaan
Buatan pada Bangunan Gedung (03-6575-2001), tingkat pencahayaan pada
perpustakaan adalah 300 lux. Sistem pencahayaan dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu sistem pencahayaan merata, Setempat, dan gabungan antara merata dan
setempat.

Menurut Standar: Nasional Indonesia ‘mengenai Tata Cara Perancangan
Sistem Pencahayaan Alami pada Bangunan Gedung (03-2396-2001), pencahayaan
alami siang hari dapat, dikatakan baik apabila jpada siang hari antara jam 08.00
sampai‘dengan jam 16.00 wakiu setempat. Titikeukur diambil pada,suatu bidang
datar\dengan posisi ketinggian,0,/5wmeterdi atas lantai. Menurut Standar Nasional
Indonesia mengenai Pengukuran Intensitas Penerangan di Tempat Kerja (16-7062-
2004), metode pengukuran.intensitas penerangan di tempat kerja dengan
menggunakan Luxmeter. Penentuan titik ukur'penerangan umum: titik potong garis
horizontal panjang dan lebar ruangan pada setiap jarak tertentu setinggi satu meter
dari lantai. (Cyta Susilawati etal.; 2018)
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Sumber Cahaya
Utama

Sumber Cahaya
Alami

Gambar Il. 1 Sumber cahaya pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

b. Penghawaan pada ruang perpustakaan

Kugler (2007) ‘menyatakan bahwa kondisi udara/pada ruangan dapat
mempengaruhi kemampuan individu manusia dalam imelaksanakan berbagai
pekerjaan, baik secara fisik maupun mental.” Sebagaimana yang diketahui,
kecepatan manusia dewasa dalam menarik nafas.secara normal berkisar antara 14-
20 tarikan nafas/detik. Maka.dariyitu,«Sirkulasic udara yang baik akan sangat
mempengaruhi faktor kenyamanan bagi sebuah ruangan perpustakaan, penghawaan
yang dimanfaatkan melalui.bukaan.yang.ada jauh lebih baik, dibandingkan dengan
menggunakan penghawaan buatah. Selain‘dapat menghemat biaya pengeluaran,
penghawaan alami juga dapat mempengaruhi pemustaka dari segi kesehatan,
penghawaan alami juga bisa difungsikan‘melalui bukaan yang ada seperti jendela
dan ventilasi. (Muhammad Fadhlun Noor Rahman, 2020)

Basaria (2005) dalam Rivena Elbes et al., (2019) menyatakan bahwa suhu
nyaman berdasarkan tata cara perencanaan teknis konservasi energi pada bangunan
di Indonesia yang diukur menggunakan alat ukur yaitu thermometer, anemometer,
dan hygrometer adalah sebagai berikut:

a. Sejuk nyaman, yaitu 20.8°C —22.8°C
b. Nyaman optimal, yaitu 22.8°C — 25.8°C
¢. Hangat nyaman, yaitu 25.8°C — 27.1°C. (Rivena Elbes et al., 2019)
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Pamuji  (1995) menyatakan terdapat beberapa parameter yang dapat

dijadikan sebagai acuan dalam menentukan kondisi udara di dalam ruangan

sehingga mendapatkan pengkondisian udara yang sejuk, diantaranya ialah:

a.
b.

2 o

> @ - oo

Temperatur radiasi rata-rata konstan (suhu yang stabil)
Kecepatan aliran udara yang diinginkan/dibutuhkan

Kebersihan udara dari polusi

Partikel udara yang menimb
Kualitas ventilasi
Tingkat kebising

ng ekonomis

nas dalam

Gambar 1l. 2 Penghawaan Buatan paIda Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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c. Efisiensi Suara (Akustik)

Pamudji (2006) menyatakan bahwa sistem penataan suara yang baik akan
mengurangi ataupun menyingkirkan kebisingan pada sebuah ruangan, yang dapat
mempengaruhi konsentrasi pemustaka dalam menjalankan kegiatannya yang
berbasis ilmu pengetahuan. Maka dari itu, tentu pengaturan suara yang baik akan
sangat mempengaruhi kenyamanan bagi pemustaka. Ini bertujuan untuk
mengurangi kebisingan yang dapat mengganggu pendengaran dan konsentrasi
pemustaka saat sedang.melakukan kegiatan yeng berbasis ilmu pegetahuan. Hal-hal
yang dapat mempengaruhi efisiensi suara bisa berupa bukaan yang cukup, tata letak
benda-benda di dalam interior, atau bahkan material yang«igunakan pada interior
seperti pada dinding, lantai, maupun langit-langit ruangan. (Listiandita et al., 2020)

Adapun peraturan tentang tingkat kebisingan yang dianjurkan di dalam
suatu  kawasan terdapat pada peraturan keputusan MENKES . No.
718/Men.Kes/Per/X1/1987 yang dibagi ke dalam empat zona dengan tingkat
kebisingan yang dianjurkan:

a. Zona A, diperuntukkan untuk, tempat’ penelitian, tempat perawatan
kesehatan, sosial, dansejenisnya. (Tingkat kebisingan/35-45 dB).

b. Zona B, diperuntukkan pada area perumahan, pendidikan, rekreasi, dan
sejenisnya. (Tingkat kebisingan 45-55 dB).

c. Zona C, diperuntukkan pada area perkantoran, perdagangan, pasar, dan
sejenisnya. (Tingkat kebisingan 50-60.dB).

d. Zona D, diperuntukkan pada area industri, pabrik, stasiun kereta api,

terminal bis, dan sejenisnya. (Tingkat kebisingan 60-70'dB).

Berdasarkan fungsi dari perpustakaan yaitu pendidikan, maka standar yang
akan digunakan adalah standar pada Zona B yaitu dengan standar tingkat kebisingan
sebesar 45-55 dB. Hal tersebut dikarenakan lingkungan perpustakaan tentu
membutuhkan ketenangan dan kenyamanan dalam melakukan kegiatan pada
perpustakaan. (Suci Pringgahapsari, 2010)

Pamudji (1999) menyatakan bahwa suara dapat membangkitkan perasaan
subyektif, tergantung dari bagaimana keadaan suara itu pada saat diterima dan

bagaimana keadaan si penerima pada saat itu. Aktivitas yang ada tidak akan
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memberikan keserasian emosi pada semua orang. Misalnya, suara musik akan

menyenangkan seseorang tetapi di lain pihak akan mengganggu orang tidur atau

sakit. Suara dari luar perpustakaan merupakan gangguan utama yang seharusnya

berfungsi sebagai tempat yang tenang dan nyaman. Biasanya bunyi yang tidak

beraturan dan bertimbun akan menjadi masalah dalam kebisingan. Berikut faktor-

faktor suara tertentu yang dapat menimbulkan gangguan:

a.
b.

Kekuatan baru
Suara tak terduga/tidak teratur ternyata lebih mengganggu dari pada suara yang
teratur
Frekuensi yang tinggi
Kegiatan di sekitar bangunan
Pengalaman ekspresi dari suara
Gangguan fisik akibat suara akan memberi pengaruh pada mental, bunyi

bisa mengakibatkan ketulian yang sulit = disembuhkan dan merusak hidup

seseorang, atau bahkan bunyi dapat mengakibatkan kelelahan dan merasa nervous.

Gambar 11. 3 Suasana ruang Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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Gambar I1. 5 Ruang Koleksi Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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3. Ruang Baca
Terdapat luas sebesar 30% dari total luas bangunan perpustakaan yang
diperuntukkan bagi ruang pengguna seperti ruang baca yang dilengkapi
dengan kursi dan meja baca, meja baca dengan penyekat, lemari
katalog/komputer, lemari katalog/komputer, serta tempat penitipan tas dan

toilet.

Gambar 1. 7 Ruang Staf Perpustakaan UNG
Sumber: Uptperpustakaanung, 2022
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BAB I11

METODE PENELITIAN

1.1 Rancangan Penelitian

Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan metode penelitian agar penelitian bisa
berjalan dengan efisien dan sistematis: Pada penelitian kali ini, penulis melakukan
penelitian dengan metode_kualitatif yang dikategorisasi dari sistem coding data
berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada pemustaka yang pernah
mengunjungiperpustakaan UIN Ar-raniry.

Penelitian ini meneliti tentang tingkat kenyamanan pemustaka ketika sedang
berada‘di dalam perpustakaan UIN Ar-raniry terkhusus pada area/ruang baca
dimana peneliti akan mengelompokkan kenyamanan di dalam suatu ruang dari
segi pencahayaan, penghawaan, dan efisiensi suara (akustik). Untuk menganalisis
serta menelaah secara lebih rinci, peneliti akan mengumpulkan data berdasarkan

hasil dari observasi, kuesioner, dan dokumentasi.

112 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan' pada  peppustakaan UIN As-Raniry yang
beralamatkan pada JI. Syeikh AbdubRauf, Kopelma Darussalam, Kota Banda Aceh.

(A) (B)
Gambar 111. 1 Peta Provinsi Aceh, (B) Peta Kota Banda Aceh

Sumber: Google Earth
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(A) (B)
Gambar I11. 2 Peta Kopelma Darussalam, (B) Lokasi Perpustakaan
Sumber: Google Earth

1.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan, data merupakan/bagian yang tidak kalah penting
ketika'ingin melakukan penelitian. Terdapai‘beberapa metode pengumpulan data
dalam penelitian ini yang di antaranya ialah berupa observasi, kuesioner, dan
dokumentasi.

111.3.1 Sumber Data
Penelitian Kali ini-menggunakan sumber data yang diperoleh berdasarkan
data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Syofian Siregar (2013) Sumber data primer merupakan sumber data yang
diambil oleh peneliti secara langsung dari sumber pertama. Pada penelitian kali
ini, memiliki sumber data primer yang diperoleh melalui hasil dari kuesioner
yang dibagikan kepada pemustaka UIN Ar-raniry.
2. Sumber Data Sekunder
Data yang diperoleh bersifat tidak langsung dari sumber terkait. Penelitian kali
ini juga memperoleh data berdasarkan penelitian terdahulu, jurnal, dokumen,dan
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artikel yang berkaitan dengan judul penelitian.

111.3.2  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa Angket (Kuesioner) dengan membagikan
kuesioner kepada para responden (pemustaka) yang pernah mengunjungi
perpustakaan UIN Ar-raniry, ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
tingkat kenyamanan responden ketikassedang berada di dalam perpustakaan yang
dikhususkan pada area/ruang.-baca perpustakaan UIN Ar-raniry. Hasil dari
kuesioner kemudian dianalisis berdasarkan bobot penilaian terhadap pernyataan-
pernyataan yang.telah disediakan pada.kuesioner.

Kuesioner merupakan instrumen penelitian yang terdiri dari rangkaian
pertanyaan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden berupa
wawancara tertulis. Kuesioner dapat digunakan untuk pengumpulan informasi
dalam jumlah besar yang relatif murah, cepat dan efisien. Terlepas dari beberapa
kekurangan kuesioner seperti responden bisa saja memberikan jawaban yang
tidak sesuai dengankenyataan karena keinginan sosial, dari keinginan orang
untuk menampilkan citra dirl yang pesitif sehingga responden bisa saja berbohong
atau membengkokkan kebenaran-agar. jawabannya <terlihat bagus. Namun
kuesioner- adalah alat yang. efektif untuk mengukur perilaku, sikap, preferensi,
pendapat, dan niat dari subjek dalam jumlaih yang relatif besar dengan biaya yang
lebih murah dan cepat, jika dibandingkan dengan metode lain. (Andre Kurniawan,
2021)

Menurut Cohen, et.ak;(2007) semakin besar sampel dari besarnya populasi
yang ada adalah semakin baik; akan:tetapi-ada jumiah-batas minimal yang harus
diambil oleh peneliti yaitusebanyak 30 sampel. Sebagaimana dikemukakan oleh
Baley dalam Mahmud (2011) yang menyatakan bahwa untuk penelitian yang
menggunakan analisis data, ukuran sampel paling minimum adalah 30.

Peneliti melakukan penyebaran angket/kuesioner dengan beberapa
langkah sebagai berikut:

a. Penulis menyebarkan angket kepada responden (pemustaka) di lingkungan
UIN Ar-Raniry, melalui media yang disebarkan secara online dengan
menggunakan penilaian skala likert.

b. Sebelum responden memberikan jawaban berdasarkan pertanyaan yang ada di
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dalam kuesioner, penulis menjelaskan terlebih dahulu prosedur singkat terkait
pengisian kuesioner.

c. Penulis mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh pemustaka.

Tabel I11. 1 Penilaian Skala Likert

PERNYATAAN NILAI
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju(S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

Penulis tidak menyediakan alternatif ‘jawaban Netral (N) dikarenakan
netral sendiri memiliki makna ganda, dengan kata lain responden belum bisa
memberikan jawaban atau merasa ragu untuk memberikan jawaban. Kemudian
dengan ketersediaan  alternatif * jawaban netral, responden akan memiliki
kemungkinan untuk cenderung merasa, ragu antara setuju dan tidak setuju,
sehingga penggunaan,alterpatif jawaban-yang digunakan hanya akan menuntun

responden terhadap kecenderungan ke arah setuju.atau tidak setuju.

Data yang telah diperelefi berdasarkan hasil yang berupa nilai/skor dari
jawaban yang diberikan oleh responden (pemustaka), selanjutnya akan dihitung
dengan menggunakan  Sistem..coding,..yaitu. sistem dalam pengolahan data
kualitatif dengan™ membertkan " label* atau “mengelompokkan data yang
mirip/serupa, \yang bertujuan untuk mengidentifikasi hasil dari kuesioner yang
telah dibagikan kepada pemustaka perpustakaan UIN Ar-Raniry. Menurut (Tony
D. Susanto, 2022).

Ada beberapa tahapan dalam meng-coding data penelitian kualitatif, di
antaranya ialah:

a. Coding awal (Initial Coding) dengan menandai setiap detail data yang
ditemukan. Pada tahap ini digunakan berbagai aplikasi seperti Ms.Word
denganfeature Comments atau NVIVO.

b. Line by line coding, mencoba mendetailkan kembali code sebelumnya menjadi

lebih spesifik. Seperti pada tahapan awal dengan memberi code “Teknologi” lalu
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selanjutnya peneliti memeriksa kembali data yang dikumpulkan untuk
mengidentifikasi data yang lebih spesifik, seperti dengan memberi code “PC”,
“HP”, “Laptop”, “HT”, “Printer”, “Kamera”, “Scanner” untuk setiap data

sebelumnya yang hanya diberi code “Teknologi”

. Analisis dengan pengkategorisasian code. Seperti code “Laptop”, “PC”, “HP”,

“HT”, “Printer”, “Kamera”, “Scanner” merupakan hasil dari pendetailan code
“Teknologi”, lalu dikelompokkan kembali menjadi “Teknologi Mobile” (untuk
code “HP”, “HT?);" “Aksesoris” (untuk code ““Scanner”, “Printer”, dan
“Kamera”). Selanjutnya dilakukan ‘identifikasi terhadap objek penelitian
berdasarkan kategorisasi dari beberapa code yang telah dibuat/disusun, serta
dengan mengidentifikasi pola atau hubungan antar kategorisasi code yang telah

disusun sebelumnya.

I11.4. Teknik Analisis Data

Teknik menganalisis data dari berdasarkan hasil data yang diperoleh

merupakan salah satu'hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Ini

bertujuan agar hasil data herdasarkan kuesioner yang telah dibagikan sebelumnya

kepada responden (pemustaka) dapat diklasifikasikan secara sederhana sehingga

dapat/dipahami dengan mudah‘oleh pembaca.

1.

Tabulasi Data dari Sistem Coding

Bungin (2009) menyatakan-bahwa tabulast'data merupakan proses menginput
data pada setiap tabelstertentu;;sehingga dapat mengatur beberapa angka dan
dihitung kembali. Tabulasi data difungsikan untuk memudahkan peneliti dalam
perhitungan distribusi“frekuensi ‘(pengkategorian) data mengenai hasil
kuesioner dari responden.

Editing Data

Kegiatan persiapan sebelum menganalisis data dengan memastikan hasil dari
kuesioner yang telah diisi oleh pemustaka tidak terdapat kekurangan atau
terlewatkan.

Validasi Data

Sulistyaningsih (2012) dalam Mohammad Dhiya Fakhran (2019) menyatakan
bahwa valid (andal) atau tepat memiliki makna bahwa instrumen yang
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digunakan sudah layak untuk digunakan dalam pengukuran suatu kriteria
terhadap sebuah penelitian, dengan angka validitas tinggi terhadap instrumen
yang valid, dan angka validitas yang rendah terhadap instrumen yang kurang
valid. Dalam penyusunan rangkaian isi dari kuesioner berupa pernyataan
terhadap objek penelitian, nantinya akan dilakukan pengujian pada pernyataan
tersebut dan kemudian akan diketahui valid atau tidaknya sebuah pernyataan
sehingga pernyataan dapat diganti atau diubah.

4. Teknik yang digunakan dalam menganalisis datawyang telah diperoleh juga
dengan menggunakan teknik deskriptif sehingga hasil yang telah diperoleh
berdasarkan data'yang telah dikumpulkan sebelumnya‘melalui hasil observasi
dan pembagian kuesioner, yang dapat dideskripsikan atau digambarkan kembali

sebagai sebuah kesimpulan yang kompleks.

Berikut contoh tabel yang akan digunakan dalam pengklasifikasian nilai
hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada pemustaka dengan ST (Sangat
Setuju) memiliki nilai 4, S (Setuju) memiliki nilai 3, TS (Tidak Setuju) memiliki
nilai 2, dan STS (Sangan Tidak Setujuymemilikintlaifl.

Tabel I11.2 Contoh Tabel Hasil Kuesioner

Jumlah Butir Perianyaan

Responden 3 4 Nilai/Skor
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14

17

15

15

20

14

11

O© | 0| | O] | W | DN

16

W | AW W AW W W=
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Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Profil Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
IV.1.1 Sejarah Singkat Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Perpustakaan UIN Ar-Raniry merupakan perpustakaan perguruan tinggi
yang didirikan sejak UIN Ar-Raniry masihrdikenal dengan IAIN Ar-Raniry, yakni
pada tanggal 5 oktober"1963. Awalnya terdapat sebuah Fakultas Syari’ah yang
merupakan cabangidari IAIN Sunan Kalijaga pada waktu itu, tepat 3 tahun
sebelum |AIN Ar-Raniry resmi berdiri, pada tanggal 2 September 1960
Perpustakaan UIN Ar-Raniry didirikan. IAIN Ar-Raniry juga awalnya bernama
IAIN‘Jami’ah Darussalam Banda Aceh yang merupakan IAIN ketiga dizIndonesia
setelah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Pada tahun 2014 IAIN Ar-Raniry berubah nama menjadi UIN Ar-Raniry
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 64 Tahun 2013
tentang Perubahan Institut'Agama Islam Negeri' Ar-Raniry Banda Aceh menjadi
Universitas Islam Negeri, Ar-Raniry_dan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia_ Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi‘dan Tata Kerja Universitas
Islam Negeri Ar- Rarniry Banda Aceh. (SAA.UIN Ar-Raniry, 2022)

Perpustakaan UIN Ar-Raniry beroperasi 'selama 7 jam per hari dan 3 jam
di malam hari, serta layanan <Sahtu;dan.Minggu. Perpustakaan memfasilitasi
berbagai koleksi buku cetak maupun digital, jurnal iimiah cetak dan e-jurnal,
audio visual, karya.ilmiah online, dan konsultasi ilmiah. Saat ini memiliki 36.000
judul buku/84.000 examplar, dan lebih 3.000 koleksi digital dikelola oleh 8
pustakawan, 2 tenaga kontrak, dan 4 tenaga administrasi. Perpustakaan
memberikan jasa layanan sirkulasi, referensi, penelusuran, foto copy, konsultasi,

bimbingan, dan internet gratis.

IV.1.2. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Perpustakaan UIN Ar-Raniry memiliki Visi dengan terwujudnya
Perpustakaan riset yang unggul, handal dan terdepan sebagai pusat sumber

informasi dan referensi terkemuka dalam pengkajian, pengembangan
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pengintegrasian dan penerapan ilmu-ilmu pengetahuan dan teknologi yang

berorientasi pada nilai-nilai keislaman, kemanusiaan dan kebangsaan dalam

jaringan informasi Nasional dan Internasional. Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga

memiliki Misi sebagai berikut:

1.

Menyediakan sumber-sumber referensi yang lengkap dan berkualitas dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuanibaik ke-Islaman maupun bidang-bidang
umum, sebagai pendukung.proses pembelajaran, pengajaran dan riset ilmiah.
Menyediakan berbagai layanan yang berorientasi riset dan teknologi yang
tepat, akurat,dan cepat dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi bagi
seluruh civitas akademika UIN Ar-Raniry.

Mengembangkan pemanfaatan perpustakaan secara efektif oleh seluruh civitas
akademika dengan melaksanakan program-program literasi informasi
Memberikan akses ke sumber-sumber elektronik yang menyajikan hasil-hasil
penelitian ilmiah dan memperluas penggunaan akses ke sumber-sumber
elektronik lainnya

Membangun kerjasama yang efektifidengan masyarakat kampus dan institusi
atau organisasi lain baik Nasional maupun<Internasional dalam kerangka
pengembangan koleksirdan, layanan Perpustakaan

Mengembangkan kualitas SDiM Perpustakaan dalam rangka meningkatkan
mutu layanan perpustakaan menuju Perpustakaan bertaraf dunia
Mengembangkan koleksi~dan--sumber-sumber informasi berbasis riset dan
teknologi untuk mendukung jtercapainya: produk-produk riset di kalangan

civitas akademika UIN Ar-Raniry

IV.1.3. Fungsi Perpustakaan

1. Sebagai sarana dalam mengembangkan minat baca pemustaka melalui

berbagai jenis bacaan sehingga waktu pemustaka dapat termanfaatkan secara
positif.

Melestarikan dan menjaga berbagai karya cetak/karya rekam yang telah
diterbitkan di Indonesia.

Menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan bacaan yang

tercetak maupun berbagai macam koleksi lainnya.
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IV.1.4. Tujuan Perpustakaan

1.

o gk~ wDd

Terciptanya keterkaitan yang sesuai antara koleksi perpustakaan dengan
kebutuhan pemustaka.

Tersedianya berbagai karya ilmiah dalam repositori institusi.

Tercapainya pelayanan terbaik yang memenuhi standar pelayanan minimum.
Terwujudnya standarisasi sistem elektronik dengan teknologi perpustakaan.
ang tersertifikasi.

Tercapainya kompetensi pusta
Tercapainya akredi i standar manajemen

yang berkualita

llllllllllllllll

IV.1.6. Waktu Pelayanan Perpustakaan

Pelayanan pada perpustakaan UIN Ar-Raniry dibuka dengan

pengaturan waktu sebagai berikut:

Senin s/d Kamis = 08.00-12.00 WIB / 14.00-16.30 WIB / 20.00-22.00 WIB
Jum’at =08.00-11.30 WIB / 14.00-16.30 WIB / 20.00-22.00 WIB
Sabtu dan Minggu = 08.00 - 17.00 WIB / 20.00-22.00 WIB
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IV.2. Ruang Perpustakaan UIN Ar-Raniry

Gambar V. 2 Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2021

Gedung perpustakaan UIN|Ar-raniry memiliki luas sekitar 4000 m? yang
terdiri dari ruang lobby;ruang baca/koleksi, ruang IT/komputer, ruang tata usaha,
ruang/otomasi, ruang pelestarian, area lokerys musholla, dan ruang meeting.
Menurut pustakawan UIN Ar-raniry terdapat kurang lebih 400 hingga 500 jumlah
pengunjung perharinya, namun.yang.terdata hanya sekitar 200 hingga 300 saja.
Hal ini terjadi dikarenakan-banyak-pengunjung-yang tidak melakukan scan kartu
pustaka/KTM atau menginput data diri pada monitor/alatiyang telah disediakan
pada pintu masuk, sehingga banyak pengunjung yang tidak terdata oleh pihak
perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Demi menunjang segala aktivitas
seperti pada ruang lobby/lounge, ruang baca/koleksi, serta ruang IT/Komputer,
yang merupakan ruang yang paling umum digunakan bagi para pemustaka,
dibutuhkan tingkat pencahayaan, penghawaan, dan efisiensi suara yang efektif.
Maka dari itu, peneliti melakukan pengukuran menggunakan aplikasi Lux,
Pengukur Suara, dan Room Temperature terhadap setiap ruang tersebut dengan

hasil perincian sebagai berikut:
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1. Lobby/lounge
Pada perpustakaan UIN Ar-Raniry terdapat Lobby/lounge yang berada di

area depan bangunan, dan merupakan area dari bangunan yang pertama kali
dikunjungi oleh pengunjung saat ingin masuk ke dalam perpustakaan. Demi
mendukung segala kegiatan pustakawan dan pemustaka, dibutuhkan
pencahayaan, penghawaan, serta sefisiensi suara yang efektif saat sedang
berada di lobby/lounge perpustakaan. Pada ruang lobby/lounge perpustakaan
UIN Ar-Raniry saat ini memiliki tingkat pencahayaan, suhu ruangan, serta
tingkat kebisingan yang dirincikan sebagai berikut:

Tabel IV.1fAnalisis Tingkat Pencahayaan, Penghawaan, dan Suara (Akustik) pada

Ruang Lobby/Lounge Sesuai Standar

Percobaan/ Pencahayaan Penghawaan Suara/Akustik
Waktu Objek | Standar | Objek | ‘Standar Objek Standar
1/ 268 8eefUx §l L 2% | Ban8°C 4 55 db 45-55
09.14 WIB lux (S) 25.8°C (S) db
(TS) (Nyaman
Optimal)
2/ 263 300 lux | 25°C | /22.8°CF- 54 db 45-55
11.33 WIB lux (S) 25.8°C (S) db
(TS) (Nyaman
Optimal)
3/ 266 30QIux L .25°C | 22[BSEHe 56 db 45-55
14.09WIB lux () 25.8°C (TS) db
(TS) (Nyaman
Optimal)
4/ 265 300 lux | 25°C | 22.8°C - 55 db 45-55
16.02 WIB lux (S) 25.8°C (S) db
(TS) (Nyaman
Optimal)
5/ 267 300 lux | 25°C | 22.8°C - 54 db 45-55
20.13 WIB lux (S) 25.8°C (S) db
(TS) (Nyaman
Optimal)

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

Ket: TS = Tidak Sesuai
S = Sesuai

30



Berdasarkan tabel di atas, dengan merujuk terhadap teori maupun Standar
Nasional Indonesia, diketahui bahwa tingkat pencahayaan pada ruang
lobby/lounge perpustakaan UIN Ar-Raniry masih belum sesuai (yang
bercetak tebal pada Tabel VI1.1) dengan standar 300 lux, sementara

penghawaan memiliki suhu ruangan sebesar 25°C dikategorikan pada

“Nyaman Optimal” dengan suhu standar berkisar antara 22.8°C — 25.8°C,

Gambar 1V. 3 Lobby Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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Pencahayaan

: mum
Bukaan mati il

Warna terang
pada dinding

Lantai
keramik

Standar
1/ X ° 3°C - 45-55
10.18 WIE ~ W" db
(S) lyaman
Optimal)
2/ 317 | 300lux | 23°C | 22.8°C- 54 db 45-55
1221 WIB lux (S) 25.8°C (S) db
(S) (Nyaman
Optimal)
3/ 321 300 lux | 23°C 22.8°C - 55 db 45-55
15.14 WIB lux (S) 25.8°C (S) db
(S) (Nyaman
Optimal)
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Percobaan/ Pencahayaan Penghawaan Suara/Akustik
Waktu Objek | Standar | Objek | Standar Objek Standar
4/ 317 300 lux | 23°C | 22.8°C- 55 db 45-55
17.11 WIB lux (S) 25.8°C (S) db
(S) (Nyaman
Optimal)
5/ 318 300 lux 22.8°C - 53 db 45-55
21.28 WIB lux

_‘.”7;‘
UL
il (RN

Gambar 1V. 5 Ruang IT/Komputer Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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Tabel 1V.3

Pencahayaan

umum E: Penghawaan

buatan

Bukaan - ' =t ﬁ ﬁ ﬁ Pencahayaan
I\Il,i ﬁ '

Lantai
keramik

Percobaan/ ayas Suara/Akustik
Waktu Objek | Standar | Objek | Standar | Objek Standar
1/ 268 300 lux | 24°C | 22.8°C- |56db 45-55 db
1004wWiB | lux (S) 258°C | (T9)
(TS) (Nyaman
Optimal)
2/ 269 300 lux | 24°C | 22.8°C- | 54db 45-55 db
1213wiB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)

6 db yang

s Tingkat Pencahayaan, Penghawaa uara (Akustik)
A g

34



Percobaan/ Pencahayaan Penghawaan Suara/Akustik
Waktu Objek | Standar | Objek | Standar | Objek Standar
3/ 269 300lux | 24°C | 22.8°C- |56db | 45-55db
1459 wiB | lux (S) 258°C | (Ts)
(TS) (Nyaman
Optimal)
4/ 267 300 lux 22.8°C- |56db 45-55 db
1651 WIB | lux 25.8°C | (TS)
45-55 db

Gambar V. 7 Ruang Baca/Koleksi lantai 1 Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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Pencahayaan
umum

Penghawaan
buatan

Kubikel

Percobaan/
2/ 45-55 db
11.44WIB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
3/ 244 300 lux | 25°C | 22.8°C- | 51db 45-55 db
1420wiB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
4/ 242 300lux | 25°C | 22.8°C- | 54db 45-55 db
16.14WIB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
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Percobaan/ Pencahayaan Penghawaan Suara/Akustik

Waktu Objek | Standar | Objek | Standar | Objek Standar
5/ 239 | 3001lux | 25°C | 22.8°C- | 52db 45-55 db
2026 WIB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

pulkan bahwa
nasin - belum
gan sudah

Gambar IV. 9 Ruang Baca/Koleksi bagian kiri lantai 2 Perpustakaan UIN Ar-
Raniry
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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Pencahayaan

umum
Penghawaan
buatan
Kubikel
Lantai
keramik

LAl
----------------

Standar
45-55 db
09.36 WIB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
2/ 174 300 lux | 25°C 22.8°C- | 52db 45-55 db
1153wIB | lux (S) 25.8°C ()
(TS) (Nyaman
Optimal)
3/ 173 300 lux | 25°C 22.8°C- | 53db 45-55 db
1433 wWIB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
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(TS

Gambar 1V. 11 Ruang Baca/Koleksi bagian tengah lantai 2 Perpustakaan

UIN Ar-Raniry

Percobaan/ Pencahayaan Penghawaan Suara/Akustik
Waktu Objek | Standar | Objek | Standar | Objek Standar
4/ 176 300 lux | 25°C | 22.8°C- | 53db 45-55 db
1626 WiB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
5/ 175 300 lux 22.8°C- | 52db 45-55 db
20.40 WIB lux 25.8°C

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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Pencahayaan
buatan

Penghawaan
buatan

Kubikel

2erpustakaan

Standar

45-55 db
(TS) Nyaman
Optimal)
2/ 220 | 3001lux | 25°C | 22.8°C- | 51db 45-55 db
12.00wiB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
3/ 221 | 3001lux | 24°C | 22.8°C- | 53db 45-55 db
1445 WIB | lux S | B8C | (9
(TS) (Nyaman
Optimal)
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Suara/Akustik

Percobaan/ Pencahayaan Penghawaan
Waktu Objek | Standar | Objek | Standar | Objek Standar
4/ 218 300 lux | 25°C | 22.8°C- | 52db 45-55 db
16.39wWIB | lux (S) 25.8°C (S)
(TS) (Nyaman
Optimal)
22.8°C- | 52db 45-55 db

5/ 220
2054 WIB | lux

(TS

300 lux

Gambar 1V. 13 Ruang Baca/Koleksi bagian kanan lantai 2 Perpustakaan UIN

Ar-Raniry

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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===, Pencahayaan

Penghawaan umum
buatan
Lantai
keramik

Data yang digunakar ni berdasarkan data yang telah
diperoleh dari hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada responden sebanyak 37
pemustaka yang pernah mengunjungi Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Diantara 37 kuesioner yang telah diisi oleh responden, hanya 35 kuesioner yang
diambil dan kemudian dianalisis untuk tujuan penelitian, hal ini dikarenakan 2
kuesioner lainnya merupakan kuesioner yang telah diisi sebelumnya oleh
responden yang sama. Berikut hasil dari beberapa karakteristik responden yang

dideskripsikan dalam bentuk tabel:
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Tabel IV.7 Karakteristik Responden

Personal

o Jumlah
Karakteristik
Responden
Universitas UIN Ar-Raniry 30
o niversitas Lainnya 4
Asal Universitas )
as UIN Ar-Raniry/
5

|||||||
----------

Syilfldne S )
an

4.00-16.30-WIB 18

0

Cara Berkunjung Sendiri 14
Berkelompok 21

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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1. Karakteristik Personal Responden

a. Asal Universitas

Asal Universitas

Universitas Lainnya
14%

Universitas UIN Ar-
Raniry

responden

|||||
--------

emester Aktif

Fresh
Graduate

Diagram 1V.
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

Hasil menunjukkan bahwa dari total 35 responden sebanyak 5
responden berada di semester 2, 1 responden berada di semester 4, 15
responden di semester 6, 2 responden di semester 8, 8 responden di semester
10, 2 responden di semester 12, serta 2 responden merupakan fresh graduate.
Maka dari itu yang mendominasi ialah responden yang berada di semester 6
dengan 15 responden. Hal ini berarti perpustakaan UIN Ar-Raniry tidak hanya
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dapat dikunjungi oleh mahasiswa UIN Ar-Raniry saja, melainkan juga dapat
dikunjungi oleh mahasiswa dari Universitas lainnya atau bagi siapa pun di luar
lingkungan perpustakaan UIN Ar-Raniry.

2. Karakteristik Kunjungan Responden

a. Frekuensi Kunjungan

kunjungan

E<2Jam ®3-4Jam &>5Jam

Diagram 1V.4 Lamanya Kunjungan
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
Hasil dari kuesioner yang telah diisi oleh 35 responden menunjukkan

bahwa sebanyak 23 responden (69%) dengan waktu < 2 Jam lamanya berada di
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perpustakaan, sedangkan 9 responden (27%) selama 3-4 jam, dan hanya 3
responden (8%) yang memiliki waktu terlama saat sedang berada di
perpustakaan yaitu > 5 Jam. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata pengunjung hanya mengunjungi perpustakaan kurang dari atau

selama 2 jam saja.

c. Waktu Kunjungan

Sendiri
40%

Berkelompok
60%

# Sendiri  ®@ Berkelompok

Diagram 1V.6 Cara Berkunjung
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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Dari total sebanyak 35 responden yang mengisi kuesioner, sebanyak 14
responden (40%) berkunjung secara mandiri dengan tidak ditemani oleh orang
lain, sementara sebanyak 21 responden (60%) memilih berkunjung ke
perpustakaan dengan ditemani oleh orang lain atau secara berkelompok.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh buka setiap hari mulai pukul
08.00 WIB hingga 22.00 WIB, dengan waktu istirahat antara pukul 12.00 WIB
hingga 14.00 WIB dan 16.30 WIB hingga 20.00 WIB. Berdasarkan hasil dari
kuesioner yang telah*diisi oleh 35 responden, rata=rata responden mengunjungi
perpustakaan 1-3 kali dalam seminggu dengan lama kunjungan kurang dari atau
selama 2'Jam setiap berkunjung dan lebih memilih berkunjung bersama teman

atau secara berkelompok.

. Analisis Preferensi Responden terhadap Perpustakaan UIN Ar-Raniry

a. Motivasi Kunjungan

AotivasiK ajungen
20

15

10

Ollll-

Lokasi mudah Fasilitas @nium Suasarg menarik Dapat melakukan Arsitektur dan tata
dijangkau imeimadal beragam kegiatan ruang interior menarik

(6]

m Mativasi Kunjungan

Diagram V.7 Motivasi Kunjungan

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah diisi oleh 35 responden,
jumlah terbanyak dengan 16 responden terkait alasan utama pemustaka datang
dan berkunjung ke perpustakaan UIN Ar-Raniry yaitu dikarenakan lokasinya
yang mudah untuk dijangkau. Kemudian disusul oleh 6 responden yang
menyatakan alasannya berkunjung dikarenakan fasilitas yang terdapat di
perpustakaan sudah memadai dan 6 responden memberikan alasannya yaitu
dikarenakan suasana perpustakaan yang menarik. Selebihnya 5 responden

mengaku dapat melakukan beragam kegiatan dan 2 responden lebih kepada
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arsitektur dan tata ruang interior yang menarik. Berdasarkan jawaban
responden tersebut, dapat diklasifikasikan dalam 3 aspek sebagai berikut:

- Aspek Lokasi, lokasi yang mudah untuk dijangkau

- Aspek Suasana Objek, suasana yang menarik serta arsitektur dan tata ruang
interior yang menarik

- Aspek Pelayanan, fasilitas umum yang memadai serta dapat melakukan
beragam kegiatan

b. Kegiatan yan

lllll
--------------

utama dan

referensi dengan
jumlah 24 dengan kegiatan
: kegiatan berdiskusi bersama
teman, dan 3 responden dengan kegiatan untuk mengunjungi fasilitas umum.
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c. Ruang yang Sering dikunjungi

Ruang yang dikunjungi

30
20

10

0 IN e -

Ruang Baca Ruang Koleksi Ruang IT/Komputer Lobby/Lounge

m Ruang yang dikunjungi

Diagram V.9 Ruang yang Sering dikunjungi
Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
Berdasarkan hasil dari kuesioner, ditemukan sebuah kesimpulan yang
menyatakan ruang baca adalah ruang yang paling sering dikunjungi oleh
responden yaitu dengan jumlah responden sebanyak 24 orang. Kemudian
diikuti ruang koleksi dengan jumlah responden sebanyak 5 orang, ruang
lobby/lounge terdiri dari 4 orang, serta ruang IT/Komputer sebanyak 2 orang.
d. Faktor Berlama-lama
Ada beberapa hal yang'membuat respenden<merasa betah saat sedang

berada” di Perpustakaan \UIN Ar-Raniry, Jawaban tersebut didapatkan
berdasarkan pertanyaan terbuka,yang ditanyakan kepada 35 responden melalui
kuesioner yaitu “Apa yang membuat Anda merasa betah/nyaman saat sedang
berada di Perpustakaan UIN-Ar-Raniry Banda Aceh?” berdasarkan pertanyaan
tersebut terdapat jawahansjawabaniyang bervariasi sebagai berikut:
1. Nyaman dan tidak ribut.
2. Yang membuat saya betah karena di dalam perpustakaan adem, tidak

ribut, apalagi kalo ada tugas sangat mudah kita mencari referensi.
3. Ketika saya berada di dalam perpustakaan UIN Ar-Raniry saya seperti

berada di luar negeri. Desain interiornya sangat menarik.
4. Kondisi ruangan yang jauh lebih tenang, tidak ribut, tidak terlalu ramai,

tidak terlalu dingin seperti di puswil.
5. Ruangan yang nyaman dan hening sehingga mudah untuk mengerjakan

tugas dan koleksi buku yang banyak.

6. Lokasi yang nyaman dan tidak berisik saat membaca, sehingga tidak
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mengganggu konsentrasi.

7. karena di sana saya bisa mencari banyak referensi tentang program studi
yang saya ambil.

8. Karena lokasi yang mudah dijangkau dan lingkungan perpustakaan yang
cukup bersih.

9. Mudah karena langsung ada sumber dan referensi, wifi juga kencang dan

nyaman.
10. Tidak ada, han
perpustakaa

ja, kalau tidak ya tidak ke

llllllllll
-------------

26. Sangat nyaman.
27. Tidak betah.
28. Adanya wifi.
29. Tidak ribut.

30. Lumayan nyaman.
31. Tenang.

32. Nyaman.

33. Tersedianya wifi.
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34. Terasa sejuk.
35. Nyaman dan tidak berisik.

Dari beberapa jawaban responden tersebut di atas yang kemudian dapat
disimpulkan dan diklasifikasikan dalam tiga bagian, yaitu dengan alasan
kenyamanan sebanyak 20 responden (57%), dengan alasan membutuhkan
fasilitas yang terdapat di perpustakaan sebanyak 13 responden (37%), serta

dengan alasan perpustakaan tempat terdekat bagi responden

sebanyak 2 respone

Penghawaan,

lllllllllll
-------------

adap ruang
efisiensi suara
oleh responden

dalam Kkuesi ‘ yang diikuti oleh
klasifikasi penilaian berupa

Tabel IV.8 Skala Likert pada Kuesioner

PERNYATAAN NILAI
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
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IV.4.1. Aspek Pencahayaan

Berdasarkan beberapa pernyataan terkait aspek pencahayaan pada ruang
perpustakaan yang telah disediakan pada kuesioner dan kemudian telah diisi oleh
35 responden, terdapat penilaian sebagai berikut:
Tabel 1VV.9 Penilaian Responden dari Aspek Pencahayaan

| |
3 4

WWwWw|i AN AW

WWWwWNWINDNWWWwD

WIWWINIWIRWWINIWWINWIWW W WINWIRAR|RRW | W]|F

AINWINWEARWWNWINWLWWW|[™~ W

WWWINNWWW W Ww|Fkr|w

WWWINWW|~|w
WINWINWWIN| W

AN WM W[k w|w
wlwlwN|w| s w
wlw|w|N|w|w|N
w(N|w|N|[w|w|w

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

52



Tabel 1VV.9 menunjukkan detail nilai dari jawaban responden terhadap

pernyataan mengenai aspek pencahayaan pada ruang perpustakaan UIN Ar-

Raniry, yang kemudian dapat dikategorikan kembali sebagai berikut:

Tabel 1VV.10 Pengkategorian Penilaian Responden dari Aspek Pencahayaan

STS TS S SS
P1 1 Responden | 6 Responden | 19 Responden | 9 Responden
P2 1 Responden _|.«8 Responden | 17 Responden | 14 Responden
P3 - 4 Responden | 22 Responden | 9 Responden
P4 1 Responden | 3 Responden | 21 Responden | 10 Responden
P5 1 Responden | 2 Responden | 25 Responden | 7 Responden
P6 2 Responden | 8 Responden | 20 Responden | 5 Responden
P7 6 Responden | 9 Responden | 15 Responden | 5 Responden
P8 4 Responden | 8 Responden | 19 Responden | 4 Responden
P9 - 6 Responden . | 23 Responden | 6 Responden

Sumber*Dokumen Pribadi, 2023

Berdasarkan pentlaian yang telah diberikan oleh responden terhadap aspek
pencahayaan pada ruang. perpustakaan diketahut pada P1, P2, dan P3 mengarah
kepada penilaian responden terhadap efisiensi pencahayaan alami pada. Pernyataan
ke-1 (P1) memiliki penilaian tertinggi dengan jawaban Setuju (3 Poin) yakni
sebanyak 19 responden (56%).Pernyataan ke-2 (P2) dengan jawaban Setuju (3
Poin) sebanyak 17 responden-(51%), dan-Pernyataan ke-3 (P3) dengan jawaban
Setuju (3 Poin) sebanyak 22 responden (64%). P1, P2, dan P3 jawaban yang
mendominasi ‘adalah“responden menjawab setuju (3 Poin) sehingga dalam hal ini
berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat dikatakan pencahayaan alami sudah
cukup baik pada perpustakaan UIN Ar-Raniry.

Kemudian pada P4, P5, P6, dan P7 mengarah kepada penilaian responden
terhadap efisiensi pencahayaan buatan, dengan jawaban yang mendominasi adalah
Setuju (3 Poin) penilaian responden pada Pernyataan ke-4 (P4) yang dominan
menjawab Setuju (3 Poin) sebanyak 21 responden (62%), Pernyataan ke-5 (P5)
dengan jawaban Setuju (3 Poin) sebanyak 25 responden (73%), Pernyataan ke-6
(P6) dengan jawaban Setuju (3 Poin) sebanyak 20 responden (59%), Pernyataan
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ke-7 (P7) dengan jawaban Setuju (3 Poin) sebanyak 15 responden (45%).
Berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan pencahayaan buatan pada perpustakaan
UIN Ar-Raniry tergolong baik.

Penilaian responden pada P8 dan P9 mengenai furniture yang menghalangi
pencahayaan alami dan warna dinding ruangan yang mampu memproyeksikan
cahaya dengan baik memiliki jawaban pada Pernyataan ke-8 (P8) dengan jawaban
Setuju (3 Poin) bahwa furniture menghalangi beberapa bagian dari jendela sebagai
sumber pencahayaan_alami dengan jumlah 19 responden (56%) dan Pernyataan
ke-9 (P9) dengan jumlah 23 responden (67%) terkait warna dinding ruangan yang
mampu membuat cahaya terproyeksi dengan baik sehingga membuat responden
merasa lebih nyaman. Dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden dari P1-
P9, dapat disimpulkan bahwa pencahayaan pada ruangan yang ada di perpustakaan
UIN Ar-Raniry sudah dapat dikatakan baik dan terasa nyaman.

IV.4.2. Aspek Penghawaan

Berdasarkan beberapa pernyataan terkait aspek penghawaan pada ruang
perpustakaan yang telah disediakan pada kuesioner dan kemudian telah diisi oleh
35 responden, terdapat penilaian sebagai berikut;
Tabel'1V.11 Penilaian Responden dari Aspek Penghawaan

o
N

ArlhlWWEAPOWOWPRWPAPRWRAR W ®NDBOW WS
WINIWWIRWWIRAR|WINA(RARWWIW|IN N W W| W

AlWWW AP WPARWIRARWWLWWINNIW|N|W
AlWWW AP PRWPARWIEARNWWNWW|FPL|W

WwWwww hlwbhwbrwoANPNDIWND WK | PFW]
AINWWIENW®PRWWW|IRINW|W[N W[W| =W

AW WWWRARWRARWPRARWRAR W WNOINW WS

AR IWOWWW AR WRARWPARWIRWINWINDN W WS
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WIWWINIRARWWRARWWWWW|W[W

WA |WN AW PRPWWINWW|W[W

WDIWWINWW W RhRWWWWW|W[W

WINWIN P W BN WWININ| WW
WIRPWINPWWEARNWWWW|W[W

WIEWIN W W WWW W W ww|w|w

WINWINWW W ARfWWIWINWW|W

WINWININDNWWIEANDNWWINWWW

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023
Tabel di atas menunjukkan detail nilai dari jawaban responden terhadap

pernyataan mengenai aspek penghawaan pada ruang perpustakaan UIN Ar-

Raniry, yang kemudian dapat dikategorikan kembali sebagai berikut:

Tabel 1VV.12 Pengkategarian PenilaiandResponden dari’Aspek Penghawaan

ST ahS S SS
Pl - 4 Responden | 22 Responden | 9 Responden
P2 - 3 Responden 19 Responden | 13 Responden
P3 - 3'Responden. | 25 Responden | 7 Responden
P4 2 Responden=—{~8/Responden | 19 Responden | 6 Responden
P5 3 Responden _| 16 Responden + 21 Responden | 5 Responden
P6 - 5 Responden | 25 Responden | 5 Responden
P7 - 6 Responden | 21 Responden | 8 Responden
P8 1 Responden | 7 Responden | 19 Responden | 8 Responden

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh responden terhadap aspek

penghawaan pada ruang perpustakaan diketahui efisiensi penghawaan secara

umum pada Pernyataan ke-1 (P1) memiliki penilaian tertinggi dengan jawaban

Setuju (3 Poin) yakni sebanyak 22 responden (64%). Sementara yang membahas

mengenai pencahayaan buatan yakni Pernyataan ke-2 (P2) dan Pernyataan ke-3
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(P3) memiliki penilaian dengan jawaban Setuju (3 Poin) masing-masing sebanyak
19 responden (56%) dan 25 responden (73%).

Pernyataan mengenai penghawaan alami pada P4, P5, dan P8, yang
memiliki penilaian dengan jawaban Setuju (3 Poin) dan masing-masing
pernyataan dijawab oleh responden sebanyak 19 responden (56%) pada
Pernyataan ke-4, 21 responden (62%).pada Pernyataan ke-5, dan 19 responden
(56%) pada Pernyataan ke-8.

Kemudian P6_yang membahas mengenai kestabilan suhu ruangan dengan
tidak terlalu dingin atau tidak terlalu panas memiliki jawaban Setuju (3 Poin)
dengan jumlah responden sebanyak 25 (73%), serta pada P7wang membahas
tentang «udara di dalam ruangan yang terasa bersih dan segar dengan jawaban
tertinggi yakni Setuju (3 Poin) memiliki jumlah responden sebanyak 21 (62%).
Hasil kuesioner dari P1-P8, dapat dikatakan penghawaan pada ruangan yang ada
di perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah tergolong baik dan terasa nyaman.

IV.4.3. Aspek Suara (Akustik)

Berdasarkan beberapa pernyataan terkait aspek suara (akustik) pada ruang
perpustakaan yang telah disediakan pada kuesioner dan kemudian telah diisi oleh
35 responden, terdapat penilaian sebagai berikut:

Tabel V.13 Penilaian Responden,dari Aspek Suara (Akustik)

| et | |

AINW|IA(R AP WOWRARWEINWWINIWW|FP W
WINWIN IR ARW AR WRARWWOLWN| BN pW[BE W
RPIRPIWOINRFPIARPRPOPRIWOERWWININW WIN>

RPINWINIARARRPIWRARWORAROLOWININ B W| W
NINWWFRL AP WRARWERWWININ[NOLIN| W
NINWWIN AR WRARWERWWWININW|W|W
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Sumber; Dokumen Pribadi, 2023

Tabel di atas menunjukkan detail nilai dari jawaban responden terhadap

pernyataan mengenai aspek suara“(Akustik) pada ruang perpustakaan UIN Ar-

Raniry, yang kemudian dapat dikategorikan kembali‘sebagai berikut:

Tabel 1\V.14 Pengkategorian Penilaian Responden daridAspek Suara (Akustik)

STS TS S SS
P1 1 Responden | 6 Responden | 19 Responden | 9 Responden
P2 2 Responden « -7 Responden | 17 Responden | 9 Responden
P3 3 Responden™ | 9'Responden™{“15'Responden | 8 Responden
P4 3 Responden | 10 Responden | 13 Responden | 9 Responden
P5 3 Responden | 12 Responden | 16 Responden | 4 Responden
P6 1 Responden | 7 Responden | 20 Responden | 7 Responden

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh responden terhadap aspek

suara (akustik) pada ruang perpustakaan, diketahui pernyataan yang membahas

mengenai tidak dirasakannya kebisingan secara berlebih bagi responden pada

Pernyataan ke-1 (P1) di dapati nilai Setuju (3 Poin) dengan jumlah responden
sebanyak 19 (56%). Namun pada Pernyataan ke-2 (P2) dan Pernyataan ke-4 (P4)
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yang memberikan pernyataan mengenai sumber Kkebisingan berasal dari
pemustaka lain sehingga terkadang terasa sedikit mengganggu memiliki nilai
tertinggi yakni Setuju (3 Poin) dengan masing-masing responden yang menjawab
berjumlah 17 (51%) dan 13 (40%).

Pernyataan bahwa suara dari luar bangunan mampu didengar hingga ke
dalam bangunan pada Pernyataan ke-3.(P3) dengan nilai tertinggi yakni Setuju (3
Poin) dengan jumlah 15 responden (45%).. Kemudian pernyataan tentang suara
responden terasa sedikit menggema saat sedang berbicara di dalam ruangan
perpustakaan pada Pernyataan ke-5 (P5) didapati hasil Setuju (3 Poin) dengan
jumlah 16 responden,(48%).

Pernyataan mengenai akibat jarak kursi pemustaka yang tidak terlalu dekat,
sehingga tidak dirasakan kebisingan secara bherlebih dari aktivitas yang
ditimbulkan dari pemustaka lain pada Pernyataan ke-6 (P6) didapati nilai Setuju (3
Poin) dan jumlah responden yang menjawab sebanyak 20 (59%). Dari hasil
kuesioner yang telah diisi oleh responden dari P1-P6, dapat disimpulkan bahwa
efisiensi suara (akustik) pada ruangan,yang ada dr perpustakaan UIN Ar-Raniry
terkadang masih dapat dirasakan sedikit kebisingan bagi pemustaka terutama

kebisingan yang ditimbulkan oleh pemustaka lainnyas

IV.5. Rangkuman

Berdasarkan dari hasil~analisis “di~atas; maka dapat disimpulkan bahwa
beberapa ruang yang menjadi bagian paling, umum digunakan oleh pemustaka
seperti lobby/lounge; ruang baca/koleksi; serta-ruangiT/Komputer merupakan
ruangan yang memberikan-citra tersendiri terhadap perpustakaan UIN Ar-Raniry,
dikarenakan apa yang dirasakan pemustaka saat sedang berada di ruangan
tersebut, mampu memberikan berbagai alasan dari berbagai perspektif untuk
kembali berkunjung ke perpustakaan UIN Ar-Raniry. Dalam menunjang
kenyamanan bagi penggunanya dapat diperhatikan pula aspek yang sangat penting
seperti dari segi pencahayaan, penghawaan, dan efisiensi suara dalam mendukung
berbagai kegiatan pemustaka saat sedang berada di dalam perpustakaan UIN Ar-
Raniry.

Dari segi pencahayaan yang diukur di beberapa ruang tersebut di atas, rata-
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rata ruangan masih berada di bawah standar namun berada pada nilai yang
mendekati standar, sehingga masih memungkinkan bagi pengguna merasa
mendapatkan pencahayaan yang cukup ketika beraktivitas. Kemudian dari segi
penghawaan, rata-rata nilai yang diukur berada pada kategori yang nyaman dan
sudah sesuai dengan standar yang berlaku. Sementara dari segi suara (akustik),
rata-rata nilai masih menunjukkan nilai yang baik dan sesuai standar, ini terjadi
jika pemustaka mengikuti aturansyang berlaku di perpustakaan, dengan tidak
melakukan kegiatan_ «yang menimbulkan tingkat “kebisingan tinggi, seperti
berbicara dengan nada suara yang tinggi, ini dikarenakan suara pemustaka lainnya
akan sangat terdengar dan dapat mengganggu konsentrasi pengguna lain yang
sedang berada di ruangan yang sama.

Berdasarkan hasil kuesioner di atas, dapat disimpulkan babhwa pada
umumnya yang mengunjungi perpustakaan UIN Ar-Raniry merupakan mahasiswa
dari UIN Ar-Raniry itu sendiri, /walaupun' perpustakaan UIN Ar-Raniry tidak
hanya dapat dikunjungi oleh mahasiswa UIN Ar-Raniry saja, melainkan juga
dapat dikunjungi oleh ‘mahasiswa dari,Universitas lainnya atau bagi siapa pun di
luar lingkungan perpustakaan UIN_Ar-Raniry. /Rata-rata pengunjung, lebih
memilih_untuk mengunjungi perpustakaan’ bersama teman atau secara
berkelompok dari pada secara mandiri, dengan frekuensi kunjungan yang berkisar
antara 1 hingga 3 kali kunjungan, dan.waktu kunjungan kurang dari atau selama 2
jam saja, serta lebih memilih suntuk;berkunjung pada siang hari (14.00 WIB)
hingga sore hari (16.30 WIB).

Terdapat beberapa.hal yang menjadikan alasan _bagi pemustaka untuk
mengunjungi perpustakaan UIN Ar-Raniry, seperti lokasinya yang mudah
dijangkau, fasilitas umum yang memadal, suasananya yang menarik, dapat
melakukan beragam kegiatan, dan bahkan arsitektur dan tata ruang interior yang
menarik. Beberapa alasan tersebut dapat diklasifikasi kembali menjadi 3 aspek
sebagai berikut:

- Aspek Lokasi, lokasi yang mudah untuk dijangkau
- Aspek Suasana Objek, suasana yang menarik serta arsitektur dan tata ruang
interior yang menarik

- Aspek Pelayanan, fasilitas umum yang memadai serta dapat melakukan
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beragam kegiatan
Namun dari beberapa aspek tersebut, aspek lokasi merupakan hal yang paling
umum dijadikan alasan bagi pemustaka untuk mengunjungi perpustakaan,
dikarenakan lokasinya yang mudah dijangkau dan berada di kawasan kampus
sehingga sangat mudah untuk dikunjungi.

Kegiatan yang paling umum dilakukan pemustaka saat sedang berada di
perpustakaan yaitu mengerjakan_tugas atau,mencari referensi terkait tugas yang
ingin dikerjakan, dansmemilih ruang baca sebagal ‘ruangan yang paling sering
dikunjungi. Selain| itu, terdapat pertanyaan terbuka yang diberikan kepada
responden terkait alasan responden ingin berlama-lama {erada di perpustakaan,
dan hasil yang ditemukan setelah mengkategorikan berbagai jawaban dari
respanden, faktor kenyamananlah yang menjadikan pemustaka ingin berada lebih
lama di perpustakaan UIN Ar-Raniry. Setelah pertanyaan terbuka diberikan,
responden diarahkan untuk memberikan penilaian terhadap beberapa pernyataan
terkait aspek pencahayaan, penghawaan, dan suara (akustik), dengan
menggunakan skala likert. Hasilnya_diketahui lbahwa responden sudah merasa
nyaman dari segi pencahayaan danpenghawaan baik secara alami maupun buatan.
Namun-untuk tingkat kebisingan, sesekali responden merasa sedikit terganggu

akibat suara yang ditimbulkan dari aktivitas pengguna lain.
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BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Aspek Pencahayaan, efisiensi® pencahayaan_dari sebagian besar ruang pada
Perpustakaan UIN®Ar-Raniry yang digunakan oleh, pemustaka seperti pada
ruang-ruang.yang telah disebut di.atas, dapat disimpulkan bahwa ruangan-
ruangan’ tersebut sudah dirasa cukup pencahayaannya‘bagi pemustaka. Hal ini
dapat diketahui berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi dan telah diberikan
penilaian terkait pencahayaan oleh beberapa responden. Meski demikian,
berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan di beberapa ruang tersebut,
didapati nilai di bawah namun mendekati standar pencahayaan yakni 300 lux,
sehingga pemustaka sendiri ™ masih. merasakan pencahayaan yang cukup
dikarenakan nilai beradatidak jaulrdibawah standar tersebut.

2."Aspek Penghawaan, berdasarkanpeitlaian yang diberikan oleh pemustaka
melalui kuesioner, sertaspengukuran langsung yang telah dilakukan di beberapa
ruang tersebut di atas, dan didapatkan bahwa suhu ruangan sudah sesuai dengan
standar. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penghawaan pada ruangan-
ruangan yang sering dikunjungt-oleh-pemustaka tersebut, dapat dikatakan sudah
sangat baik.

3. Aspek Suara (Akustik), dari~segivefisiensi-suara yang-diketahui melalui hasil
penelitian di atas, yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai masih menunjukkan
nilai yang baik dan sesuai standar, ini terjadi jika pemustaka mengikuti aturan
yang berlaku di perpustakaan, dengan tidak melakukan kegiatan yang
menimbulkan tingkat kebisingan tinggi, seperti berbicara dengan nada suara
yang tinggi, ini dikarenakan suara pemustaka lainnya akan sangat terdengar dan
dapat mengganggu konsentrasi pengguna lain yang sedang berada di ruangan
yang sama. Kemudian tidak terdapat material kedap suara yang digunakan pada

interior perpustakaan sehingga kebisingan tidak teratasi dengan baik.

61



Dari pemaparan kesimpulan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa
responden sudah merasa nyaman dari segi pencahayaan dan penghawaan baik
secara alami maupun buatan. Namun untuk tingkat kebisingan, sesekali responden
merasa sedikit terganggu akibat suara yang ditimbulkan dari aktivitas pemustaka

lainnya.

V.2. Saran Penelitian
Berdasarkan Aesimpulan dari penelitian yang,telah dilakukan penulis

mengenai pengaruh desain interior< terhadap kenyamanan pengguna di

perpustakaan UIN Ar-Raniry, yang ditinjau melalui tiga aspek yakni pencahayaan,

penghawaan, dan efisiensi suara (akustik). Maka dari itu, peneliti mencoba
memberikan saran terhadap penelitian yang dipaparkan sebagai berikut:

1. Memperbesar tingkat pencahayaan pada ruang-ruang yang paling sering
dikunjungi oleh pemustaka dengan penyesuaian terhadap standar yang berlaku,
kemudian dengan memberikan penambahan pencahayaan setempat seperti
lampu pijar atau lampu untuk mejasbelajar, yang diletakkan pada meja-meja
yang ada di ruang baca sehingga pemustaka dapat lebih merasa nyaman ketika
beraktivitas di ruangan tersebut.

2. Pemanfaatan bukaan pada ruangan dengan membuka jendela di beberapa waktu
tertentu sehingga terjadi pertukaran udara dari luar maupun dari dalam
bangunan, sehingga sirkulast-udara 'di-datam-ruangan lebih dapat terjaga.

3. Penambahan furniture yang lebih terasa privasinya pada area baca, yang berupa
sekat-sekat seperti- ruangan-mini~(cubicie) menggunakan material kedap suara
seperti Glasswool, Rockwool, Polyethylene Terephthalate (PET), dan lain
sebagainya, dengan kuota di setiap ruangan mini tersebut, hanya dapat diisi
oleh satu atau dua orang saja. Sehingga selain mengurangi kebisingan suara
terhadap pemustaka yang berada di sampingnya, juga memberikan kesan
privasi dengan lebih baik yang akan mempengaruhi konsentrasi pemustaka saat

sedang membaca, menulis, dan melakukan kegiatan lainnya.
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LAMPIRAN
KUISIONER PENELITIAN PADA PERPUSTAKAAN UIN AR-RANIRY

Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Banda Aceh, maka saya ingin mengadakan penelitian mengenai "Pengaruh Desain
Interior Terhadap Kenyamanan Pengguna di, Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh".

Sehubungan dengan itu saya mer nlah data untuk diolah dan kemudian

akan dijadikan sebagai kesediaan saudara/i
uesioner ini dengan

n kesediaan

erima kasih.

engunjungi Gedung Perpustakaan UIN Ar-Raniry?

Berapa lama biasanya Anda
a. <2jam b. 3-4 jam c.>5jam
7. Waktu kunjungan Anda ke Gedung Perpustakaan UIN Ar-Raniry?
a. 08.00-12.00 b. 14.00-16.30 c. 20.00-22.00
8. Bagaimana Anda beraktivitas di Gedung Perpustakaan UIN Ar-Raniry?
a. Sendiri b. Berkelompok
9. Alasan memilih berkegiatan di Gedung Perpustakaan UIN Ar-Raniry?
a. Lokasi mudah dijangkau e. Populer
b. Koleksi buku lengkap f. Fasilitas umum memadai
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c. Suasana menarik g. Dapat melakukan beragam kegiatan
d. Arsitektur dan tata ruang interior menarik h. ...
10. Kegiatan Anda ketika mengunjungi Gedung Perpustakaan UIN Ar-Raniry?

a. Meminjam koleksi d. Berdiskusi bersama teman
b. Mengerjakan tugas/mencari referensi e. Mengunjungi fasilitas
umum

| PP
unjung ke Gedung Perpustakaan UIN

¢. Mengisi waktu luang

11. Ruang yang paling sering dida
Ar-Raniry?
a.
b.

Ruang Baca

i Perpustakaan

melalui jendela bangunan
9. Proyeksi pencahayaan terhadap warna dinding yang digunakanpada 1 2 3 4
Perpustakaan sudah sangat baik sehingga membuat saya merasa lebih

nyaman

C. Penghawaan

1. Penghawaan pada ruang perpustakaan membuat saya merasa lebih 1 2 3 4
nyaman sehingga saya mampu berkonsentrasi dengan lebih baik

2. Penghawaan buatan berupa AC sangat membantu saya dalam 1 2 3 4
beraktivitas di dalam ruangan

3. Unit AC yang digunakan pada perpustakaan sangat bersih 1 2 3 4
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Saat berada di dalam perpustakaan saya mendapatkan penghawaan
alami yang berasal dari luar bangunan

Jendela bangunan dimanfaatkan sebagai sumber penghawaan alami
Suhu di dalam ruangan terasa sangat stabil dan tidak terasa terlalu
dingin atau terlalu panas

Udara di dalam ruangan terasa sangat bersih dan segar
Penghawaan alami yang dapat saya rasakan saat berada di dalam
Perpustakaan sudah cukup baik

. Akustik
Saya tidak

---------------

AR-RANIRY
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